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GLOSARY 
 
 

Karst  :  bentang alam yang terbentuk akibat pelarutan air 

pada batu gamping dan/dolomit 

 

Kawasan karst  : karst yang menunjukkan bentuk eksokarst dan 

endokarst tertentu 

 

Bukit Karst : bukit dengan bentuk kerucut, membulat, menara, 

meja, dan/atau bentukan lainnya. 

 

Dolina : lekukan tertutup di permukaan akibat proses 

pelarutan dan peruntuhan yang memiliki ukuran 

bervariasi dengan kedalaman antara 2 (dua) - 100 

(seratus) meter dan diameter antara 10 (sepuluh) - 

1.000 (seribu) meter. 

 

Speleoterm  : bentukan hasil proses pelarutan kalsium karbonat 

yang menghiasi bagian dalam gua, seperti 

stalaktit dan stalakmit 

 

Kawasan Lindung  : wilayah yang ditetapkan, dengan fungsi utama 

melindungi kelestarian lingkungan hidup yang 

mencakup sumber daya alam dan sumber daya 

buatan. 

Kawasan Strategis Provinsi :  wilayah di dalam kewenangan Provinsi yang 

penataan ruangnya diprioritaskan karena 

mempunyai pengaruh sangat penting dalam 

lingkup Provinsi terhadap ekonomi, sosial, 

budaya dan/atau lingkungan. 
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PELARANGAN PENAMBANGAN DI KAWASAN KARST  
KABUPATEN GUNUNGKIDUL (Studi Kasus Desa Bedoyo Kecamatan Ponjong dan 

Desa Girisekar Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunungkidul) 
 

 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Berdasarkan PP Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata 
Ruang dan Wilayah Nasional yang menyebutkan bahwa kawasan karst 
merupakan kawasan lindung geologi, Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul mengeluarkan kebijakan pelarangan penambangan di 
kawasan karst. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 
kebijakan pelarangan penambangan di kawasan karst Kabupaten 
Gunungkidul. Untuk menganalisis hal tersebut dilakukan observasi 
langsung ke lapangan, wawancara mendalam dengan para informan, 
serta metode dokumentasi. Lokasi penelitian adalah Desa Bedoyo 
Kecamatan Ponjong dan Desa Girisekar Kecamatan Panggang 
Kabupaten Gunungkidul. Kedua desa tersebut dipilih karena mewakili 
jenis komoditas batu gamping yang ditambang, yaitu jenis batu gamping 
lunak diwakili oleh Desa Bedoyo, sedangkan jenis batu gamping keras 
diwakili oleh Desa Girisekar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 
2012. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul tegas untuk tidak mengeluarkan izin usaha penambangan, 
namun tidak tegas dalam pemberian teguran maupun tindakan terhadap 
penambangan illegal yang terjadi di lapangan. Dari analisis hasil 
penelitian didapatkan rekomendasi kebijakan yaitu hendaknya 
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul bersama masyarakat dapat 
mengemas kawasan karst sebagai daerah wisata alam karst, sehingga 
tidak akan merusak lingkungan namun tetap dapat memberikan 
lapangan kerja bagi masyarakat tanpa harus melakukan penambangan. 
 

Kata-kata kunci: karst, Kawasan Karst Gunungkidul, kebijakan 
penambangan  
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IMPLEMENTATION OF POLICY ON MINING PROHIBITION IN KARST 
AREA OF GUNUNGKIDUL REGENCY (Case Study of Bedoyo Village of 
Ponjong District and Girisekar Village of Panggang District in Gunungkidul 

Regency) 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

Pursuant to Government Act No. 26/2008 on Space Management and 
National Territory Plan, which stipulates that karst area is part of geological 
conservation area, the local government of Gunungkidul Regency has issued 
prohibition to mining activities in karst area. This study aimed to examine the 
implementation of the policy on mining prohibition in karst area in Gunungkidul 
Regency. To this end, the study performed a direct observation on the mining site, 
in depth interviews with informants, and documentation. The study took place in 
Bedoyo Village of Ponjong District and Girisekar Village of Panggang District. Both 
villages were choosen because they represented limestone commodity for mining 
purpose, in which Bedoyo represented soft limestone and Panggang represented 
hard limestone. The study was undergone in July 2012. According to the results, it 
was evidenced that the Local Government of Gunungkidul had a strict regulation in 
mining activities. It agreed to issue the license, but not doing so as long as it 
related to any illegal mining. The analysis of the study results recommended a 
policy as such that the Local Government of Gunung Kidul Regency must co-
operate with community in preserving the karst area as a geological conservation 
site in order to sustain the natural environment. The study also recommended the 
government to open job opportunities other than mining activities to the 
community. 
 
Keywords: karst, Gunungkidul Karst Area, mining policy 

 


